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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah upaya menjadikan seseorang untuk mengikuti proses 

belajar guna memperoleh keterampilan dan kecakapan dalam penguasaan suatu ilmu.
1
 

Pembelajaran dilakukan dimulai dari proses, cara dan perbuatan menjadikan manusia 

untuk mengetahui sesuatu dengan belajar. Kegiatan ini terarah agar siswa (terdidik) 

dapat mempelajari materi, menguasai bahan pelajaran yang diajarkan dengan cara 

yang lebih efektif dan efisien.”
2
  

Penguasaan siswa terhadap materi ilmu yang dibelajarkan secara relative 

harus bersifat menetap (permanent), tidak hanya yang saat ini nampak (immediate 

behavior), tetapi kemampuan yang mungkin tetap ada di masa mendatang (potential 

behavior).
 3

 Ketepatan teknik pembelajaran diharapkan dapat menumbuhkan interaksi 

timbal balik antara terdidik dengan informasi dan lingkungan belajar sehingga tujuan 

belajar dapat terpenuhi.
4
 Kesesuaian materi pembelajaran dengan teknik 

membelajarkan akan  menentukan pencapaian tujuan belajar siswa secara optimal.  
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Pemaknaan yang luas terhadap hasil belajar, menempatkan penilaian bukan 

saja terarah kepada kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kesanggupan 

menghafalkan materi pembelajaran. Dengannya hasil belajar akan merujuk kepada 

nilai (prestasi belajar) sekaligus kemampuan mendeskripsikan ataupun mengucapkan 

kembali di luar kepala materi yang dibelajarkan pada saat diperlukan. Kemampuan 

ini menuntut agar siswa mampu menghafalkannya dengan baik. 

Sebagai langkah menuju kemampuan menghafal, keterampilan yang 

dikembangkan adalah daya tangkap makna, peran, daya tafsir, menilai, dan 

mengekspresikan diri. Kesemuanya itu dikelompokkan menjadi kemampuan 

kebahasaan, pemahaman, dan penggunaan melalui penuturan yang tepat.
5
  

Pembelajaran menghafalkan tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk 

mengingat, namun agar bahan pelajaran bersifat fungsional yang terinternalisasi 

dalam jiwa dan diamalkannya dalam segenap aspek kehidupannya. 

Sejalan dengan peningkatan kemampuan menghafal sebagai hasil belajar, 

Garis-garis Besar Program Pengajaran  (GBPP) tahun 2006 tentang Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), menetapkan siswa kelas V Sekolah Dasar 

dituntut mampu menghafalkan surah Al-Lahab dan Al-Kafirun dengan lancar. 

Kemampuan menghafal kedua surah ini menuntut kesanggupan mengingat kembali 

ayat-ayat di dalamnya secara berurutan, tanpa tertukar dan  mengucapkannya di luar 

kepala, tanpa melihat kepada teks.  
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Berdasarkan observasi yang penulis lakukan terhadap siswa kelas V Sekolah 

Dasar Negeri Sidomulyo Kecamatan Mentewe Kabupaten Tanah Bumbu,  

kemampuan menghafalkan surah-surah dalam Alquran masih rendah. Sebagian besar 

siswa mengalami kesulitan dalam menghafalkan urutan ayat secara tepat, tidak 

mampu menyambung ayat yang terputus dan ketidak mampuan mengingat ayat-ayat 

pada surah dimaksud, tertukarnya ayat yang satu dengan lainnya dan bahkan 

tertukarnya ayat pada surah yang dihafalkan dengan ayat pada surah lain.  

Kesalahan siswa dalam menghafal di atas menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dalam menghafal masih rendah. Oleh karena itu sebagai upaya reflektif, guru 

berupaya memperbaiki kemampuan siswa dengan menerapkan teknik pembelajaran 

yang inovatif sehingga dapat mempertinggi pencapaian kemampuan menghafal 

secara  optimal.
6
 Untuk tujuan dimaksud, diperlukan teknik pembelaran yang dapat 

membangkitkan semangat dan rangsangan kegiatan siswa dalam belajar.
 
 

Menghafal berhubungan erat dengan kemampuan mengingat (remembering) 

yang melibatkan usaha menyimpan sesuatu yang telah dialami untuk suatu saat 

dikeluarkan kembali atas permintaan. Kemampuan ini diperoleh melalui cara 

pembelajaran yang terarah untuk melestarikannya dalam akal pikiran. Kemampuan 

ini merupakan suatu peristiwa mental yang mengindikasikan adanya kesanggupan 

atau kecakapan untuk melakukan sesuatu, mengingat kembali sesuatu yang dipelajari 

dan mengucapkannya kembali secara tepat, lancar dan mudah. 
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Pembelajaran menggunakan teknik word square (kotak kata) yang berisi  

potongan teks secara terpisah, berhubungan antara satu dengan lainnya, akan dapat 

menjadi rangsangan dan petunjuk bagi siswa agar mampu memberikan respon yang 

diinginkan. Melalui pesan yang dirancang dan dikembangkan secara inovatif, kartu 

akan dapat menjadi sarana belajar yang interaktif. 
7
 Melalui media kartu, anak 

dibimbing untuk belajar secara aktif memahami isi pesan yang terdapat di dalamnya. 

Rangkaian isi bahan yang di susun dalam satu urutan logis atau mengandung 

petunjuk yang dapat menjelaskan teks yang diajarkan.  Pada awal pembelajaran, guru 

dapat menanyakan tentang pesan apa yang ingin disampaikan dalam kartu tersebut, 

dan selanjutnya bimbingan terarah agar siswa mampu mencocokkan kartu dengan 

teks kalimat. Kartu-kartu yamg disusun akan berguna untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir (thinking) akan diikuti kemampuan mengingat (remembering), 

dan menyebutkan, menuturkannya dengan lancar.
8
 

Guna mengkaji lebih mendalam tentang efektifitas eknik word square dalam  

meningkatkan kemampuan menghafal, penulis berusaha menuangkannya dalam karya 

tulis ilmiah berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom Action Research) dengan 

judul: ”Upaya Meningkatkan Kemampuan Hafalan Melalui Teknik Word Square 

(Kotak Kata) Pada Materi Al-Quran Bagi Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 

Sidomulyo Kecamatan Mentewa Kabupaten Tanah Bumbu”. 
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B. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas pemahaman terhadap maksud judul di atas, penulis 

merasa perlu untuk memberikan uraian sebagai berikut : 

1. Upaya meningkatkan berarti usaha atau cara untuk mencapai suatu tujuan. Dalam 

penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu proses membelajarkan siswa  dengan 

tujuan  mempertinggi penguasaan siswa terhadap isi materi pembelajaran. 

2. Kemampuan Hafalan. 

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup) untuk 

melakukan sesuatu. Kemampuan ini diperoleh melalui latihan untuk mengerjakan 

sesuatu sesuai ketentuan yang dipersyaratkan. Sedangkan hafalan berarti dapat 

mengucapkan di luar kepala.
9
 Di dalamnya terdapat kesanggupan   mengingat 

(remembering) yang melibatkan usaha menyimpan sesuatu yang telah dialami 

untuk suatu saat dikeluarkan kembali atas permintaan.  

3. Word Square (Kotak Kata) 

Word Square adalah alat/media belajar berbentuk potongan-potongan kata yang 

berisi teks, atau tanda simbol yang digunakan untuk petunjuk dan rangsangan 

agar siswa memberikan respon yang diinginkan. Penggunaannya ini bertujuan 

agar siswa dapat melafalkan sambungan kata, mengenal salah susun kata ataupun 

mencocokkannya potongan kata dengan urutan yang benar sehingga surah dalam 

materi Alquran yang dihafalkan dapat diucapkan secara tepat dan lancar.  
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Berdasarkan beberapa uraian di atas maka yang dimaksudkan dalam judul 

penelitian ini adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru dalam merancang kegiatan 

dan memberi pengalaman belajar melalui potongan-potongan kata yang berisi teks 

surah. Kotak kata dapat berfungsi sebagai alat kontrol ketepatan hafalan sehingga 

siswa akan dapat meningkatkan kemampuannya dalam sekaligus mengenal 

kekeliruan dalam melanjutkan sambungan ayat. 

 

C. Identifikasi Masalah 

 Memperhatikan latar belakang masalah di atas, ada beberapa persoalan 

mendasar yang mengemuka sebagai akar masalah  dalam penelitian ini : 

1. Rendahnya kemampuan hafalan surah-surah pendek. Ketika diminta 

menghafalkan, terdapat banyak kekeliruan baik terukarnya urutan ayat maupun 

terulangnya ayat yang sama. Pada saat menghafalkan QS. Al-Kafirun misalnya, 

ayat ketiga ا وَ ا وَ مْ تُ تُا ا وَ ابِ تُ ووَ ا وَ نتُ مْ  dibaca berulang-ulang sehingga tidak ada  وَ وَ

kejelasan sambungan ayat, bahkan surah bersangkutan seakan tidak ada akhirnya. 

2. Rendahnya motivasi dan semangat menghafal surah-surah pendek dalam Alquran. 

Siswa cendrung menganggap bahwa belajar merupakan suatu beban. 

Pembelajaran konvensional (ceramah) cenderung menjadikan siswa pasif yang 

berdampak pada rendahnya kemampuan menghafal dan prestasi belajar siswa.  
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D. Rumusan Masalah  

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses penerapan teknik word square (kotak kata) dalam kegiatan 

belajar mengajar mata pelajaran PAI  pada materi Alquran? 

2. Apakah teknik word square (kotak kata) dapat meningkatkan kemampuan hafalan  

pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Sidomulyo Kecamatan Mentewa 

Kabupaten Tanah Bumbu tahun pelajaran 2011/2012?  

 

E. Rencana Pemecahan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi berkait dengan rendahnya 

kemampuan hafalan surah-surah pendek di dalam Alquran, tindakan reflektif perlu 

dilakukan. Penulis merencanakan upaya peningkatannya melalui kegiatan belajar 

menggunakan teknik word square (kotak kata).  

Selama proses tindakan kelas, pengamatan dilakukan terhadap aktifitas guru 

dan  keaktifan belajar siswa. Pada akhir kegiatan pembelajaran dilakukan tes secara 

praktek untuk melihat sejauh mana perubahan yang dihasilkan setelah siswa 

mengikuti tahapan-tahapan penerapan teknik word square (kotak kata) yang 

dikembangkan dalam proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Pada akhir 

kegiatan pembelajaran dilakukan tes secara lisan dan tertulis untuk melihat 

peningkatan kemampuan membaca dan prestasi belajar siswa.  
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F. Hipotesis Tindakan 

Sebagai upaya terarah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

membaca kalimat Alquran, diterapkannya media kartu berangkat dari jawaban yang 

sifatnya sementara terhadap efektivitasnya dalam mengatasi permasalahan 

penelitian.
10

 Berdasarkan permasalahan dan teori yang dikumpulkan, kegiatan 

tindakan kelas ini berkeyakinan bahwa :  

1. Penerapan teknik word square (kotak kata) yang menekankan pada pembelajaran 

aktif (acive learning), di mana siswa  dituntut mampu secara  aktif memikirkan, 

mengingat dan menyebutkan bacaan sesuai teks akan dapat  memperbaiki dan 

meningkatkan hasil pembelajaran. Melalui proses belajar dengan cara memilih 

dan menghubungkan kartu sesuai teks, kemudian melafalkannya diyakini 

kemampuan siswa dalam menghafal akan mengalami peningkatan.   

2.  Penerapan teknik word square (kotak kata) sesuai dengan dunia belajar anak. 

Anak pada tingkatan sekolah dasar/sederajat  memiliki karakteristik suka 

melakukan sesuatu secara langsung dan melakukan sendiri kegiatan belajar. 

Suasana kondusif, efektif dan menyenangkan akan memberikan kontribusi positif 

bagi tumbuh kembangnya motivasi dan semangat belajar. 
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G. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran PAI dalam materi Alquran.  Tindakan kelas yang dilakukan terarah 

pada upaya memperbaiki dan meningkatkan proses belajar anak. Dengannya 

diharapkan pembelajaran akan dapat  mencapai hasil yang optimal.  

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui penerapan teknik word square (kotak kata) dalam mata pelajaran PAI 

pada materi Alquran. 

2. Membuktikan efektivitas teknik word square (kotak kata) dalam meningkatkan 

kemampuan  hafalan materi Alquran pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 

Sidomulyo Kecamatan Mentewa Kabupaten Tanah Bumbu tahun pelajaran 

2011/2012. 

 

H. Signifikansi Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini diharapkan 

mempunyai kegunaaan teoritis dan praktis sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

a) Menjadi masukan dan informasi tentang upaya peningkatan kemampuan 

membaca kalimat Alquran menggunakan teknik word square (kotak kata).  

b) Menjadi bahan pertimbangan dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran 

PAI,  khususnya pembelajaran materi Alquran pada sekolah sederajat. 
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2. Secara praktis  

a) Peneliti 

1) Menjadi bahan untuk meningkatkan pengetahuan tentang langkah proses 

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom Action Research).  

2) Menjadi bahan masukan untuk meningkatkan efektivitas penelitian 

dengan pengembangan teknik word square (kotak kata) pada aspek yang 

berbeda.  

b) Guru 

1) Menjadi masukan dan informasi tentang langkah-langkah konstruktif bagi  

peningkatan kemampuan siswa dalam menghafalkan surah-surah pendek.  

2) Menjadi masukan dan arahan untuk pembenahan atau perbaikan metode 

pembelajaran, melakukan berbagai inovasi teknik sesuai materi agar 

pembelajaran mampu mencapai hasil yang optimal.  

c) Siswa 

1) Motivasi, kinerja belajar dan kreatifitas akan sangat menentukan bagi 

tercapainya penguasaan dan pemahaman terhadap materi pembelajaran 

2) Melalui keaktifan dalam belajar, kedisiplinan dan pembiasaan yang 

kontinu,  kemampuan membaca kaimat Alquran akan meningkat.  

d) Pengembangan Keilmuan 

Informasi awal bagi penelitian sejenis dengan pendekatan yang berbeda dalam 

rangka meningkatkan kualitas pembelajaran menghafal surah-surah pendek.  

 


